BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan yang tajam dalam dunia bisnis saat ini mendorong perusahaan
untuk mengimplementasikan strategi yang tepat agar dapat memenangkan
petsaingan dan mencapei kinerja yang lebth baik. Strategi bersaing bergantung
pada besar dan posisi masing-masing perusabaan dalam pasar. Perusahaan besar
mempu menerapkan strategi tertentu, yang jelas tidak bisa dilakukan oleh
perusahaan kecil. Tetapi hanya dengan sekala besar saja tidaklah cukup, karena
ads beberapa straiegi bagi perusahsar besar yang mampu menjamin
keberhasilannya, akan tatapi ada juga stiategi yang dapai merugikan dirinya
Tekanan global terhadap dunia usaha semakin meningkat yang menuntut
akuntabilitas, responsibilitas dan iransparansi koiporat atas kinerja lingkungan,
dan sanggungjawab sosial.

Pengungkapan atas kinerja lingkungan dan tanggungjawab sosial tersebut
kini sudah banyak diprakickan oleh perusahaan-perusahasn baik melalui media
laporan tahunan dan media lainnya seperti website adev laporan secara terpisah
yang disebut “susteinabiiity repert” (laperan keberlanjutan) yang memuat tiga
aspek pokok yaitu: kinerja lingkungan, kinerja sosial, dan kinera ekonomi.
Pengungkagan kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi di dalam laporan tahunan
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atzu laporan teipisah adalah untuk menceiminkan tingkat akimtabilitas,
responsibilitas, dan wansparansi korporat kepada investor dan stakeholders
lainnya. Pelaporan tersebut bertvjuan untuk menjalin hubungspn komunikasi yang
baik dan efektif antara perusahaan dengan publik dan stakeholders lainnya tentang
bagaimana peiusahaan telah mengintegrasikan Corporate Social Responsibilty
(CSR): - lingkungan dan sosial - dalam setiap aspek kegiatan operasinya.
Kesadaran perusahaan bahwa nasib dirinya tergantung juga pada kondisi
lingkungan dan masyarakat sekitar memang meningkat akhir-akhir ini. Karena itu,
perusahaan-perusahaan giat mencari cara bagaimana meningkatkan Corporate
Social Responsibility (CSR). Peyusahaan akan mampu mengangkat status CSR ke
tingkat yang tebih tinggi dengan menjadikannya sebagai bagian dari upaya brand
building dan peningleatan corporate image. Namun upaya-upaya CSR tersebut
masih jarang yang dijadikan sebagai bagian dari perencanaan stiategis penssahaan
di Indonesia. Corporate Social Responsibility (CSR) biasanya dipahami sebagai
cara sebuah peiusashaza dalam mencapai keseimbangan atau integtasi dari
ekonomi, environment atau lingkungan dan persoalan-persoalan sosial dan dalam
waktu yang sama bisa memenuhi harapan dan shareholders maupun stakeholders.
Produk-produk dari Unilever yang terdiri dari conswumer goods telah
tersebar di selurvh dunia dengan total penjualan lebih dari 27 juta Euro. 29%

disumbang dari penjualan produk mereka di Asia dan Afrka (www.unilever.com,

19 @kwber 2009). Preswasi yang diraih oleh Unilever Indonesia int kian
menegaskan keberhasilan perusahaan dalam menancaphken jejak bisnisnya di
tanah air — sebuah ikhtiar yang tciah dilakukan sejak tahun 1933. Unilever
Indonesia juga dipilih sebagai perusahaan terbaik nomer satu se Asia. Sebuah
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